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RINGKASAN 

 

Adinda Vignezwari Mirantieno, Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas 

Teknik Universitas Brawijaya, Mei 2014, Dampak Pertambangan Pasir dan Kesesuaian 

Fungsi Kawasan DAS Rejali, Kabupaten Lumajang, Dosen Pembimbing: Abdul Wahid 

Hasyim dan Surjono. 

Kabupaten Lumajang salah satu kabupaten yang memiliki potensi tambang pasir 

yang melimpah. Bahan tambang tersebut berasal dari material yang dikeluarkan oleh 

Gunung Semeru. Potensi tersebut dimanfaatkan sebagai lahan penghasil pertambangan 

yang dapat menyumbang PAD kabupaten. Besarnya potensi kerap kali disalahgunakan 

pemanfaatannya. Pada beberapa daerah terdapat kegiatan pertambangan tanpa ijin 

sehingga kurang memahami dampak yang akan ditimbulkan akibat kegiatan 

pertambangan. Kegiatan pertambangan menimbulkan dampak di antaranya adalah terjadi 

erosi dan sedimentasi serta kerusakan lingkungan di kawasan pertambangan.  

Tujuan penelitian yaitu untuk mengidentifikasi erosi sebagai dampak kegiatan 

pertambangan pasir ditinjau dari besar laju erosi, tingkat bahaya erosi, dan indeks bahaya 

erosi untuk mengetahui lahan kritis, serta menghitung kemampuan lahan pada DAS 

Rejali. Perhitungan laju erosi menggunakan metode Universal Soil Loss Equation 

(USLE) dengan faktor yang mempengaruhi yaitu curah hujan, jenis tanah, kelerengan, 

tutupan vegetasi dan usaha konservasi tanah. selain itu penelitian juga bertujuan untuk  

mengetahui kesesuaian lahan DAS Rejali berdasarkan pedoman Rehabilitasi Lahan dan 

Konservasi Tanah (RLKT) dengan rencana guna lahan oleh Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) Kabupaten Lumajang tahun 2012-2032. 

Hasil penelitian menghasilkan besar laju erosi 2.04-1.282 ton/ha/tahun dengan 

tingkat bahaya erosi sangat berat seluas 5.242 ha dan indeks bahaya erosi sangat tinggi 

yang menunjukkan lahan kritis seluas 3.182 ha, lahan kritis akibat erosi terdapat pada 

badan sungai sebagai wilayah pertambangan. Kemampuan lahan DAS Rejali 

menghasilkan 11 kelas dengan faktor pembatas. Kesesuaian fungsi kawasan dengan 

rencana guna lahan RTRW sebesar 14.447 ha dan ketidaksesuaian seluas 4.274 ha yang 

selanjutnya dapat digunakan sebagai masukan dalam evaluasi RTRW Kabupaten 

Lumajang. 

Kata Kunci : DAS, pertambangan, erosi, kesesuaian lahan 
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SUMMARY 

 

Adinda Vignezwari Mirantieno, Urban and Regional Planning, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya, Mei 2014, Impact of Sand Mining and Land Suitability of Rejali 

watershed, Lumajang District, Academic Supervisor: Abdul Wahid Hasyim dan Surjono. 

 

Lumajang is one of district that has abundant potential in mineral mining (sand 

and stone) which come from volcanic materials released by Mount Semeru. These mining 

materials can contribute to local revenue (PAD). Unfortunately, this potency sometimes 

is misused by illegal mining activities which do not recognize the environmental impacts 

of its activities. These impacts include erosion, sedimentation and other environmental 

degradations in the mining areas. 

 

This study aims to identify erosion as an impact of sand mining activities in term 

of major erosion value, erosion risk level, erosion risk index that provide information of 

critical area, and calculate land ability in Rejali watershed. Universal Soil Loss Equation 

(USLE) method was used to calculate erosion rate by factor which affected is rainfall, 

soil characteristics, elevation, cover vegetation, and soil conservation. The study also 

aims to show land suitability of Rejali watershed based on regulation of rehabilitation and 

soil conservation mannual to spatial planning of Lumajang District years 2012-2032. 

 

This research showed that erosion rate was 2.04-1.282 tonnes/ha/year with very 

severe erosion risk level of 5.242 ha and very high erosion risk index which showed 

3.182 ha of critical area at the main of river where it . Land capability in Rejali 

Watershed produced 11 classes with a limiting factor. It also showed that 14.447 ha 

were suitable with spatial planning and 4.274 ha were not suitable which can be used as 

input for evaluation planning in further. 

 

 

Key words: watershed, mining, erosion, land ability 
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